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Abstract: This community service describes the implementation of artificial intelligence (Al)-
based learning media training for elementary school teachers at the UPTD SDN 010106 Sei Si-
lau Barat, Setia Janji. The background of the activity is the limited understanding and skills of
teachers in utilizing Al applications (e.g., ImageFX, Canva Al, and ChatGPT) to create interest-
ing, interactive, and student-specific learning media. The implementation method includes three
stages: preparation (interviews & needs observations), implementation (face-to-face workshops,
demonstrations, and supervised independent practice), and evaluation (pre-post surveys and
work assessments). This can be seen from the results of the pre-test and post-test conducted at
the beginning and end of the training, from 31% pre-test to 88% post-test showing a significant
difference. The results of this training showed a 57% increase in teachers' practical understand-
ing, the development of Al-based teaching media in core subjects, and plans for sustainable
adoption in the classroom. This activity contributes to improving educators' ICT competencies
and encouraging the integration of modern technology in elementary schools.

Keywords: artificial intelligence; community service; elementary school teachers; imageFX;
learning media; training.

Abstrak: Pengabdian ini mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan media pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan (Al) bagi guru sekolah dasar di UPTD SDN 010106 Sei Silau Barat, Setia
Janji. Latar belakang kegiatan adalah masih terbatasnya pemahaman dan keterampilan guru
dalam memanfaatkan aplikasi Al (misalnya ImageFX, Canva Al, dan ChatGPT) untuk membuat
media ajar yang menarik, interaktif, dan sesuai karakteristik siswa. Metode pelaksanaan
meliputi tiga tahap: persiapan (wawancara & observasi kebutuhan), pelaksanaan (workshop
tatap muka, demo, dan praktik mandiri tersupervisi), serta evaluasi (pre—post survey dan
penilaian karya). Hal ini dapat diliat dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan di
awal dan di akhir pelatihan, dari 31% pre-test ke angka 88% post-test menunjukan
perbedaan yang signifikan. Hasil pelatihan ini menunjukkan peningkatan sebesar 57% pada
pemahaman praktis guru, penyusunan media ajar berbasis Al pada mata pelajaran inti, serta
rencana adopsi berkelanjutan di kelas. Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kompetensi
TIK pendidik dan mendorong integrasi teknologi modern di sekolah dasar.

Kata kunci: guru SD; imageFX; kecerdasan buatan; media pembelajaran; pelatihan; pengabdi-
an masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informa-
si dan komunikasi (TIK) telah mem-
berikan kontribusi bagi kemajuan pem-
bangunan manusia, ekonomi, sosial dan
budaya (Zenkoufi & Korzet, 2023), khu-
susnya Al , yang telah merambah dunia
pendidikan (Praba & Sanjai, 2025) mem-
beri peluang peningkatan kualitas pem-
belajaran melalui media ajar yang lebih
visual, adaptif, dan interaktif (Danu
Rusmawati et al., 2024). Kemudahan da-
lam  penyampaian informasi  dan
pengembangan media pembelajaran ada-
lah salah satu dampak positif yang sangat
terasa (Journal et al., 2025). Di sisi lain,
sebagian guru SD khususnya di wilayah
non- perkotaan atau sekolah negeri, yang
belum memiliki kemampuan memadai
dalam memanfaatkan teknologi informasi
dan Al sebagai alat bantu pembelajaran
(Praba & Sanjai, 2025) dan (Adiguzel et
al., 2023) belum terbiasa menggunakan
aplikasi digital tersebut sehingga pem-
belajaran cenderung monoton. Padahal
penggunaan Al sebagai alat bantu media
ajar mampu menarik perhatian dan men-
dorong keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran (Rosty et al., 2025).

Media pembelajaran merupakan
suatu alat bantu yang dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pem-
belajaran sehingga anak dapat memiliki
ketertarikan dan minat terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan
(Wulandari et al.,, 2023) dimana Al
berdampak signifikan terhadap prestasi
akademik siswa, dengan pengaruh signif-
ikan dari sekolah dasar hingga tingkat
perguruan tinggi dari tahun 2019 hingga
2024 (Setiawan et al., 2025). Di UPTD
SDN 010106 Sei Silau Barat, Setia Janiji,
hasil wawancara dan observasi awal
menunjukkan media digital belum di-
manfaatkan secara optimal, sehingga di-
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perlukan pelatihan terstruktur agar guru
mampu merancang media ajar berbasis
Al yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Permasalahan utama yang dihada-
pi adalah rendahnya kemampuan guru
sekolah dasar dalam menggunakan
teknologi informasi, khususnya aplikasi
berbasis Al, sebagai media pendukung
pembelajaran. Banyak guru belum me-
mahami cara menggunakan platform dig-
ital seperti Canva Al, ChatGPT, atau im-
age generator berbasis Al seperti Im-
ageFX untuk membuat bahan ajar inter-
aktif yang menarik perhatian siswa. Aki-
batnya, proses pembelajaran cenderung
monoton dan kurang memotivasi siswa
untuk aktif belajar. Hal ini didapatkan
dari hasil wawancara dan observasi pre-
test yang dilakukan, menunjukkan 31 %
guru dapat menggunakan teknologi mau-
pun media pembelajaran sebagai penun-
jang dalam mengajar.

Rencana kegiatan pelatihan akan
dilaksanakan dalam bentuk workshop
tatap muka selama satu hari karena work-
shop efektif untuk transfer keterampilan
praktis pada kegiatan pengabdian ini. Hal
ini di karenakan workshop memberikan
hasil nyata yang dapat di ukur dalam
waktu singkat melalui pre-test dan pos-
test serta evaluasi.

Kegiatan pengabdian ini berisi
pengenalan tentang teknologi Al di bi-
dang pendidikan, pengenalan aplikasi
pembuat media berbasis Al, serta demon-
strasi pembuatan media ajar yang di ikuti
sesi praktik mandiri. Di mana peserta
membuat media pembelajaran sesuai ma-
ta pelajaran masing-masing, dibimbing
oleh tim instruktur. Hasil karya peserta
akan dipresentasikan dan dievaluasi ber-
sama untuk meningkatkan kualitas media
yang dihasilkan.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini dil-
aksanakan melalui tiga tahap berikut.
(1)Persiapan: kegiatan wawancara kepa-
da guru dan kepala sekolah UPTD SDN
010106 Sei Silau Barat, Setia Janji men-
jadi awal tahap persiapan kegiatan PkM
ini.  Observasi pada saat guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas dan media yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan materi kepada
siswa juga menjadi kegiatan selanjutnya
pada tahap persiapan ini. (2) Pelaksa-
naan: Tahap pelaksanaan merupakan ba-
gian utama dari kegiatan PKM ini. Pelati-
han pembuatan media pembelajaran ber-
basis ImageFX dilakukan secara lang-
sung di ruang kelas UPTD SDN 010106
Sei Silau Barat, Setia Janji. Pada sesi ini,
tim pelaksana menyampaikan materi
pengantar mengenai penggunaan Im-
ageFX, meliputi cara merancang media
pembelajaran yang menarik, langkah-
langkah penggunaan aplikasi, serta men-
ampilkan contoh slide interaktif yang
dapat dijadikan acuan peserta. Setelah
itu, para guru melakukan praktik lang-
sung dalam membuat media pembelaja-
ran menggunakan ImageFX.

Kegiatan pelatihan ini di lak-
sanakan pada tanggal 29 April 2025
selama 6 jam. (3) Evaluasi Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah tim
pelaksana kegiatan melakukan evaluasi
terhadap kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan. Proses evaluasi dil-
aksanakan melalui survei yang diisi oleh
para peserta sebanyak dua kali, yaitu saat
kegiatan dimulai dan setelah kegiatan
berakhir. Pada tahap awal, guru diminta
mengisi kuesioner untuk mengukur se-
jauh mana pemahaman mereka mengenai
aplikasi berbasis Al. Sementara itu, pada
akhir kegiatan, evaluasi difokuskan untuk
menilai keberhasilan pelatihan yang telah
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dilakukan serta menggali rencana tindak
lanjut yang akan dilaksanakan ke depan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dan ob-
servasi yang dilakukan, proses pembela-
jaran masih terbatas pada penyampaian
materi menggunakan buku dan penjela-
san di papan tulis. Guru belum me-
manfaatkan teknologi maupun media
pembelajaran sebagai penunjang dalam
mengajar. Pre-test awal yang dilakukan
menunjukkan 31 % guru dapat
menggunakan teknologi maupun media
pembelajaran sebagai penunjang dalam
mengajar. Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan bagi guru di UPTD SDN
010106 Sei Silau Barat, Setia Janji
mengenai penggunaan teknologi, khu-
susnya ImageFX, sebagai sarana untuk
membuat media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Hal ini di tun-
jukan oleh presentase guru yang dapat
menggunakan teknologi maupun media
pembelajaran sebagai penunjang dalam
mengajar melalui post-test meningkat di
angka 88%.
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Gambar 1. Foto B
Selama praktik berlangsung, pe-
serta  diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan kepada pemateri

terkait kesulitan yang muncul dalam
pembuatan media pembelajaran
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menggunakan ImageFX. Tujuannya ada-
lah agar materi serta latihan yang diberi-
kan dapat dipahami secara optimal oleh
peserta.

Gambar 2. Pemberian Materi

Dominasi sesi praktik—dibanding
ceramah—mendorong  transfer  ket-
erampilan yang lebih cepat dan mengu-
rangi hambatan psikologis (takut sa-
lah/overwhelmed) (Geoffroy et al,

2020). Tantangan yang tersisa antara lain
ketersediaan perangkat dan koneksi in-
ternet, serta kebutuhan pendampingan
lanjutan untuk memperdalam aspek ped-
agogik (penilaian, diferensiasi, dan etika
Al).

Gambar 3. EVaIuasi

Hasil menunjukkan bahwa model
pelatihan singkat berbasis praktik lang-
sung efektif untuk meningkatkan kesia-
pan guru mengadopsi Al di kelas. Ke de-

582

pan, integrasi pelatihan dengan program
supervisi akademik/sekolah penggerak
dan skema berbagi praktik baik lintas
sekolah diusulkan untuk memperluas
dampak. Hal ini dapat diliat dari hasil
pre-test dan post-test yang dilakukan di
awal dan di akhir pelatihan, dari 31%
pre-test ke angka 88% post-test menun-
jukan perbedaan yang signifikan.

SIMPULAN

Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar, guru masih menyam-
paikan materi sebatas menggunakan buku
serta penjelasan di papan tulis. Pem-
anfaatan teknologi, khususnya media
pembelajaran sebagai penunjang proses
penyampaian materi kepada siswa, di sini
grup WhatsApp rutin belum diterapkan
dikarenakan: 1.) Keterbatasan fasilitas
dimana tidak semua siswa memiliki HP
atau kuota internet yang memadai, 2.)
Kemampuan penggunaan dimana ada
siswa ataupun guru yang belum terbiasa
menggunakan media digital untuk bela-
jar, 3.) Kondisi jaringan iternet di be-
berapa daerah memiliki koneksi yang
lemah sehingga komunikasi tidak lancer,
serat 4.) belum adanya kebijakan khusus
sekolah untuk pengguaan WhatsApp se-
bagai media pembelajaran.

Pelatihan media pembelajaran
berbasis Al berhasil meningkatkan lit-
erasi dan keterampilan awal guru dalam
merancang media ajar yang lebih inter-
aktif. Hal ini diliat dari hasil pre-test dan
post-test yang dilakukan di awal dan di
akhir pelatihan, dari 31% ke angka 88%
menunjukan perbedaan yang signifikan.
Hasil pelatihan ini menunjukkan pening-
katan sebesar 57% pada pemahaman
praktis guru, penyusunan media ajar ber-
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basis Al pada mata pelajaran inti, serta
rencana adopsi berkelanjutan di kelas.
Keluaran utama dari pelatihan ini
berupa contoh media ajar siap pakali,
panduan praktis, dan jejaring komunitas
praktik. Sebagai tindak lanjut, tim
menyarankan UPTD SDN 010106 Sei
Silau Barat, Setia Janji untuk memfasili-
tasi pendampingan berkelanjutan melalui
forum daring WhatsApp Grup) dan per-
temuan periodik (terjadwal satu semester
1 kali), sehingga kompetensi guru dapat
terus dikembangkan secara sistematis,
berkesinambungan, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi pendidikan.
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